B AB II
STUDY LITERSR TENTANG PERUBAHAN SIETIM

WILAT DAN PRILAKU SOSIAL KEAGAMAAN REMAJA

A. PRNGERTIAN TENTANG SISTIIf NILAI DAN PERM;SALAH&hHX&f gl

1, Pengertian Fentang Nilei

Oleh Berta B. Fridman dalam bukunya Fundations
of the Measurement of Vzlues, Nilai adalah perasaan
sikap, pembawaan, kesediazn, kegiatan, kelakuan atau
akhir kelakuan, pengutamsan penilaian..Dapat juga
nilai itu dipandeng dari segi hubungan antara menusia
dan obyek yang dipandangnya berharga.’!)

Nilai juga mencekup perasaan dan sikap %erha-
dapnya serta mengutaekaonnya, Gombaran yang meperti
itu mengungkapkan dengan jelas tentang kadar kompleks
sifatnya, disamping itu ia menjelasken pula bahwa ni-
lai adalah bagian deri eicstim yang menguasai Kkelaku-
an kita certa mewantulkan sietim masyarakat, ~tempat
kita hidup dan warican kebudayaan yang tumbuh  pada-
nya dalam berbagaei bentuk dan macam yang berbeda.

Nilai-nilai Yang Berkembang Dikalangan Pekerja Psbrik

Tatanan pola kehidupan seheri-hari adalah wu-

jud dari eictim kehidupon ekonomi kita sekarang ini

1Attia #iahmud Hezna, Bimbingan Pendidikan Dan

Pekerjaan, Alih bahesa. Zakiyah Darojad, Pulan ...Bin=-.

tang, Jakarta, 1973, hlm. 205
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dan bisa kita lihat pada nergavlannyz, tatanan keluarga-
nya, budayanya dan lasin sebagainya. Akibat dari pengaruh
tersebut telah mekin derzs merembes kepada bidang-bidang
kehidupan lain, Pemikian hingge tak heran jika kehadiran
industri dewasa ini kita makin banyak menyaksikan;gﬁrgé;
seran nilai-nilai kehidupan yang baru yang asing dan da-
lam beberapa hal sesungguhnya banyak hal yang bertenta-
ngan dengan milai-nilai sebelumnya.

Apabila pekerja wzbrik hanya bergatung pada  ka-
um modal besar, yang hanya didampingi oleh sistim penga-
wasan saja akan terjadi sesuatu yang metrugikan. bagi- ke-
lestarian lingkungan, sesuai apa yang telah .iirdikatakan
oleh Mohtar “ubis :

Proses industrialisssi yang telah banyak menggan-
tungkan diri hanya pada kaum modal besar teknologi luar
negri, dan tenaga asing, dan hanys didempingi oleh sis-
tem pengawasan masyarakat yang lemah atau kurang berfung
si, cendrung akan berkembang hanya untuk mengejar kepen-
tingan diri sendiri belazka, tidak mempedullkan don kese-
lamatan masyarakat den anggota-cnggotanye, muda meng
abaikan kelestarian lingkungan dan s umber-.qumber alem,?)

Pada umumnya pekerja pabrik lebih mengutamakan di
bidang matriil, hal ini dapat disaksikan di negara-nega-

ra yang sudah maju dibidang teknologi, mereka hanya me-

mentingkan kebendzan., Sebagaimana yang dikemukakan oleh

2Mohtar Lubis, Transformasi Budave Untuk Mesa De-~
pan, Inti Adayus Press, Jekarta, 1985, nlm. 90

ok



Anwar Jdundi :

Tatkala faham materialicstis ini mengershkan filsa-
fotnya dan menyusup ke maeyarakat Islem, paham ini mengu-
raikan perjalanan sejajar-dengan uraian yang serba bendawi
serba pas, dan tidsak adanya menerima unsur immaterial s
juga nilai-nilai rohani,?

Kalau indugtrialisasi sebagai perwujudan modgrni -
sasi dibidsng ekonomi sajz sudsh barang tentu nilai-nilai
moral tidak legi diperlukan, begitu jugs nilai-nilai ags-
ma, sebagai tindak lanjud timbullah permasalahan-permasa-

lahan di dala masyarskal yang cebelumnya terdapat panta-
ngan dan larangan,

Kemudiian pekerja vabrik sendiri mempunyai ciri-ciri
yang negatif yang timbul adanya industri, hal ini dikemu-
kakan oleh Sukamto :

Terdapat bermacam-macam kemerosotan mutu hidup ma-
nusia mulai dari timbulnya kerusakan yang paling lembut ya
itu kerusakan mental dan kerusaksn als: sekitarnya. Dan k
rusakan ini akag)parah legi jike pahem cekularisme dibiar-
kan berkembang,”

Disgmmping itu, mesysrakat industri juga -mengidap
suatu penyakit vang cukup ceriucs, ycitu muncul - kekerasan
rohaniah secara merata dan ini dilengkepi derngan adanya
gejala manusie diperbudak materi. Penyakit-penyszskit terse-
but telah bayak membawa korban, misalnya bunuh diri, tin-

dek k:kerasa , penyelewengan seks, korupci dan sebagainya

yang menjadi indikator kuat adanya penyakit tereebut,

aﬂnwarfJundi; Wahal Kawnla Muda Potret . Anask-anzkku

Generasi Muda Muslim, H,I Press, 1938, him, 34

ntangan

S 1985

4Sukamto, Menerobog Masyarskat Industri Ta
Generasi Muda Islam, Shalshuddin Pre ', Jogjskarte
hlm, 20
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%, Perubahon Sistim Nilai

Deri beberapa unckanan para scrjana tentang ada-
nya industri yeag menimoulkan beberapa masalah sosial

walaupun sumber daya snuria cendiri dibutuhkan ~0leh

% T,

negera untuk meningkatkan.. faraf hidup, tetapi indus=
trialisaci membawa dampak negatif, Didalam  masysrakat
industri temdapet suatu penyakit yang akan membawa kor-
ban pada generari muda.ya, seperti lemahnya kemauan un-
tuk melanjutkgn.wekolahnya, tindakan pergaulan  bebas,
timbulnya masyarakat berkelas yang ekan mengarah pada

indifiduslis sebagai akibsat dari pudarnyza sikap gotohg-

royong, pudarnya strukitur budaya dan tradici yang terj-:.-

jalin cukup lame di masyarskat, dan beberapa masalsh =0
sial lainnya yang timbul ekibat adanya pekerja pébrik.
Jumlah pranata dalam masyarakat selalu bertambah
terutama delam masysrakat yong berkembang, dan  karena
itu berada dsla keadaan transici dari masyarakat agra-
ris ke masysrakat industri, Dalam masyarakat Indonesia
yang merupakan contoh dari mesyarakat itu, berkali-kali
harus berkembang dan dikembagken pranata-pranata baru
untuk memenuhi kehidupan macyarzkat yong semakin hari

5)

menjadi semakin komvpleke,

5Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antrovogi, Rine
ka Cipta, Jekarta, 1990, him, 103
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B, PRILAKU SOSIAL. KEAGAMAAN

1. Pengertian Prilaku Sosial Keagaomasn

Prilaku sosial keagamaan adalah suatu perbuatan
yang terlihat dari sspek lahir yang sesuai dengan nor-
ma-norme agema, yang artinya sustu perbuatsn yeng ber-
kengan dengan larangsn agans, Begitu pula sebaliknya ,
suatu perbuatan dianggap..tidak baik apabila bertenta-
ngan dengan norma agama, dan yang dimakeud dicini ada-
lah agama ¥slam,

Kehidupan menusia sehari-hari adalah merupakan
perjuangan, dalam menempuh perjuangan tersebut akan di
luruskan oleh agama., Karena manusiz sekarang banyak
yang lupa akan kebaikan—kgbaikan, nilai-nilai kemanusi
aannya, asal tujuannya tercapai, asal kemauhannya ter-
penuhi, dan disitulah manusia tidak dapat menahan di-
ri, Dalam kenyateannya agami mempunyai peranan yang
sangat penting untuk menberikan bimbingan dalzm kehidu
pannya. Agama mengajarkan agar semua oreng mendapatkan
ketentreman dalam kehidupannva dan mendorong menucia
untuk menghindari kesesatan baik sesst di dunisa maupun
kesesatan di akherat nantinya,

Pada umumnys manusia mempunyai keyalkinen yong
sama, bahwa kesejahleraan kelompok sosial tidak depat
dipisahken kesetiakawanan kelomook, lisadari pule boh-

wa perlyelewengan norma dan peraturan veng berlsku de-



pat mendatangksn bahaya kelzu dibiorkesrn, Maka drri itu
agama menjadi pengawas sosial,

Hal-hal Yang Mempengaruhi Prilaku Sogial Keagamaan

Kadang-Kadang prineip dan tingkah lakunvs vang

o)

dilakukan tersebut dia sadar dan tahu sesuatn yaup di-
lakukan termasuk nyimpang deri tradisi dan ajarsn Is-
lam, llereka datang mengi~uti kegiataon-ikegistan keaga
maan termasuk Xampungan don loin se againva, Dan  ana-
bila kegiatan keagamaanny= pudar maks otomatic _ rpasa
persaudaraannyas akan pudar dan rarsa kego .ong-royongan-
nya akan pudar, Misslny: Xegi:tlan cholat berjamazah i
yesincn, tahlilen dan cebageinya, dan dengon endiri-
nya kelau aktif melsksanaksn perkusoulan - perkuapulsn
tersebut azan tercipta lin;kﬁngcn yang =sri, rukun din
bersatu, liaka dengan melaksanaken ajoran i1dlom sustu
Keyakin: n aken semakin kuat d-r dapst menjadiken monu-
sla sazlu sama lainnya bersahabst, karens dalsmm menga-

Jarkan tidak Dboleh membedakan jenis ctatus corial se=

orang.,

o,

Perbuatan manucsic itu pada d-carnys tercemin pa

de nilei-nilei baik dan buruk, Perbuston sereoranc ter
cemin pade nilsi keimanennya cendiri, Delem  Al-tur'an

telah dijelaskan dulam surat Al-.u'minun aynt 1-7

Lguﬁ\ OLJ'JL‘°L?'(a°L7L¥9L.3(JbLfddhjLe?“'*hdéﬁ‘bkﬁ
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Yang Artinya :

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman
yaitu orang-orang yang khusu' delom sembahya.g, dan orgnr
orang yang menjsuhkan diri dari perbuatan maupun’ perkatas
yang tidak berguna dan orang-orang yang menunaikan ?cﬂﬂt 5
Orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuall terhadan is-
tri-istri mereka atau budak yang mereka miliki, maka yang
demikian itu tiadavtercela, dan barang siapa yang mencari
dibalik itu, makd teriasuk orang-orang vong melamnauhi be-
tas, ( G5.23 1 17 ). 1)

Sebab yzng menjadi permasalahsnnya dicini adalah
adanya model-model kehidupan yang baru yang menjacdi titik
pangkal deri pembahasan ini, Pertambahan penduduk di Tam-
bak FPlosco, diherezpkan bisa menambsh waw:s:un, pengalaman
dan majunya kegiatan-kegiaten kemasyarnkntan, kegiatan ke-

agamaan dan lain-lain., Dan bl%& mendoroug kaun muda untuk

menjadi msnusisz yang tangguh, kuat dan berwibasws, Tapi ter
nyata yang ada sekarang hanyalah situasi yang diliputi

oleh keduniawian saja untuk ‘bersencng-senang, lebih -lebih
pada kaun remajanya yang hampir 75 % sudah terkena aruse
globlalisasi informasi yang kebanya:an dibawah oleh para
pekerja pabrik seperti prrgaulan bebas, minum-minumen, su-
litnya diajak delamn kegiatan-kegistan keagomasn dan lain -
lain, Kalau keadaan ini dibiarkan terus, maka dapat di -
perkiraken bahwa akan merosot moral receorang dalsm  kehi-

dupan bermasyesreket,

Tp epartemen Agara [, Al-Qur'an dan Terjemahanaye

na
rabayz, CV Jaya Sakti, edisi revisi, 1989, hlm, 576

U)



 Dalem pembinagn moral, terutama bagi remaja, agama
sangat penting, pembinaan itu melelui kebizsaan dan ne-
ngalaman hidup yang ditanamkan sejak kecil oleh orang tua
dengan memberi contoh, Dan pembinaan moral itu tidak mung
kin dilakukan dengan pengertian saja, karena kebiasasn
Jauh lebih berpengaruh dari pengertisn itu dan pengetahu-
an tentang moral, apalagi pada remaja yang mengalami masa
trensiei,S)
REMAJ A
Pengertian remaja adalah sebenarnya mass peralihan
yang ditempuh oleh seseorang anak menuju masz kKedewasaan.
Atau dapat dikatakan bahwa masa remaja azdalah perpanjo-
ngan masa kanak-kanan sebelum mencanai masa dewsca,
Hel senada juga dijelaskan oleh Drs. Mahfudh Sha-
lahuddin dan Abdul Badir :

Bahwa remaja sering diidentikkan dengan segeorang,
yang dalam masz kanak-kanok menuju masa dewasa.10)

Dari segi kejiwean masz ini dianggap dengan - masa
yang penuh gejolak, karena belum matsngnyz fungei- fungsi
kejiwaannya, Den dari biologis dianggap sebagai +indi-
vidu yang telah produktif; karena pada masa ini unumnya
mereka telah mampu bekerja. Dari beberaps devinici diates
dapat disimpulkan bahwa pengertian remaja adalah masa
peralihan yang ditempuh dari masa kanak-kanak menuju
masa kKedewasaan,

1. Batzsan Yentang Remaja

Sesungguhnya masa remaja itu tideXlah pacti ko=

SZa,' ah Daro'fz Ilmu Jiwa Agama, Bulan Bintans
Jakarta, 15’7%, nlns 434 R ’
JHM Bafi Anchori, Daszr-vasar Tlmu Jiws Asrma
Uszha #rsional, 1991, "la., 75
10

“Mahfudh Shelahuddin dan Abdul #sdir, Ilmu Social

Dager, Bina Ilmu, Surabaya
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pan secara tegas dimulal den kavan pula -berakhir, ter-
gantung kepeda beberapa faktor, miralnvs frktor ero -
rengan atau indifidu, Ade yang ccnet pertunbuhannys
ade jugs yong lambat, Faktor rorial vang cepat memberi
kepercayazan dan penghargaan Kepadn anskean:i mudanys ,
sehingge mereks diterima cebziri anggotrs masyaraket
desa atau masyarakst veng terbelakong, Letapi ada nuls
lingkungan yong enggan memberi lteverccysnn keneda re-
majenya, sehingge mereka memandong ansk vonr perlu di-
tolong, dinaceheti, dibimbing,dicukupi kebutuhannva,

Banyak lagi faktor lzsin yong ikut menatukan
perkembangan masa remaja itu, tetovi secara umum dike-
takan bahwa, masa remaja dimulni Kira-kirs ovade nmur

] b
13 tahun, yang ditandai dengan masuknya macs puber .
yaeitu pertumbuhan ceke yang mombedakan ansk don remaja
yang tsmpak pada perubshan josmeni dari luar dan peru-
bahan kelenjar anak-anck-dan mulainya kelenjar dewsea,
vang mengakibatkon pertumbuhannya tanda jemis kelamin-
anzk,

Pada wrimnya permulaan maca remnaj: itu dapat di
Ketohui dengan mudsh hiinplr S ovné a0 yang loainnya ,
yaeitu kira-kira uwsur 1% tahun \mlkznnvﬂ mlﬁnl .- bagi
analt loxi-laki den hrid padr enck neremnusn). Akan te-
tapli kaozn berakhirnya masa rona a itu agek cuknr di-
tentukan, kasrena bcrb"ﬁi faktor ikut mempengaruhi ”
Seperti v ng disebutkan diatrs, ssmun prda unwnnva ah-
1i Jiwa cendrung unt ik menentukniu bahwe nzd:r macyar: -

kot mzju, berakhirnya mase renaje ncda wiur 1 tahun |
Dimanz eegala mzcam pertumbuhzn / perubshan cenat  di-




dapat dikatakan berakhir.11)

Jadi masa remaja itu terbagi atas dnu vingkat, ya-
itu yang pertama masa remaja awal, kira-kira dori umur 13
sampai dengan umur 16 tahun, dimana pertumbuhan jasmani
dan kecerdasan berjalan sangat cepat. Dan kedua masa rema
ja terakﬁfr, kira-kira dari umur 17 tahun sampni dengan
umur 21 tahun, yang merupakan pertumbuhan / perubahan te--
rakhir dalam pembinaan pribadi dan sosial,
Ciri-ciri den Kehidupan Sikap Remaja

a, Ciri-ciri khas dan sikap hidup-~remajs awal

- Status anak dalam periode ini tidak tentu

- Dalam masa ini anak remaja penuh dengan emosionel

- Dalam masa ini juga tidak stabil keadaannya

- Dalam masa ini anak remaja banyak masalah

- Sikap orang dewasa terhadap remaja, pada wiumnya ku-
rang senang.

- Masa ini adalah masa yang kritis,

b, CGiri-ciri khas dan sikapthidup remaja teraknir
- Kestabilan bertambah
- Lebih matang dalam menghadapi masalal

- Ikut campur tangan dari orang dewasa berkurang

- Ketenangan emosional bertambah

- Pikiran realistis bertambah

- Lebih banyak perhatian terhadap lambang-lambang ke-
matangan.!?)

¥
11Zakiyah Darojat, Ilmu Jiwa Agama, Bulan Bint
tang, Jakarta, 1976,hlm,122

123095ilqwindrsdini, Psikologi - Perkémba-
ngan (Masa Remaja), Usaha  Nasion?nl, surabaya, hlm,?03






